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Abstrak
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan pendapatan usahatani
bawang merah di lahan berkarakteristik tanah kapur dengan di tanah sawah. Penelitian
ini sengaja di lakukan di desa Sukorukun kecamatan Jaken kabupaten Pati Jawa Tengah
karena hanya di desa Sukorukun yang memiliki lahan berkarakteristik tanah kapur dan
tanah sawah yang di gunakan dalam usahatani bawang merah. Penelitian ini telah di
laksanakan pada bulan maret – april 2016. Pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan metode sensus dengan jumlah sampel 10 untuk lahan berkarakteristik
tanah kapur dan 24 untuk untuk di tanah sawah. Metode analisis yang di gunakan
adalah analisis biaya, analisis penerimaan, dan analisis pendapatan. Sedangkan
pengujian hipotesisnya menggunakan Uji-t. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
pendapatan usahatani bawang merah di lahan berkarakterisik tanah kapur dan tanah
sawah tidak beda nyata, dan uji-t menunjukan hasil tidak signifikan.
Kata kunci :Usahatani,Bawang merah, Tanah kapur, Tanah sawah.
PENDAHULUAN
Di Indonesia, bawang merah
berkembang dan diusahakan petani
mulai di dataran rendah sampai dataran
tinggi. Sentra produksi bawang merah
di Indonesia yaitu Kabupaten Bima dan
Kabupaten Brebes. Sistem budidaya
bawang merah merupakan
perkembangan dari cara-cara
tradisional yang bersifat subsisten ke
cara budidaya intensif dan berorientasi
pasar. Produksi bawang merah sampai
saat ini memang belum optimal dan
masih tercermin dalam keragaman cara
budidaya yang bercirikan spesifik
agroekosistem tempat bawang merah
diusahakan. Perkembangan bawang
merah di Indonesia (Tabel 1)
menunjukkan produksi secara nasional
umumnya meningkat secara perlahan.
Gejolak peningkatan produksi bawang
merah pada dasarnya hanya terjadi di
daerah sentra produksi yang telah maju
seperti di daerah Brebes Jawa Tengah
dengan rataan produktivitas telah
mencapai 11,23 ton/ha dibandingkan
dengan rataan nasional 10,22 t/ha
bawang merah (BPS 2014).
Tabel. 1. Produksi Bawang Merah di









2010 109,634 1.048.934 9,57
2011 93,667 893.124 9,54
2012 99,519 964.221 9,69
2013 98,937 1.010.773 10,22




Sumber: Badan Pusat Statistik dan
Direktorat Jenderal Hortikultura.
Desa Sukorukun kecamatan
Jaken kabupaten Pati adalah salah satu
penghasil bawang merah di kabupaten
Pati. Walaupun memiliki lahan
pertanian berkarakteristik kering,
Hampir seluruh lahan di gunakan untuk
membudidayakan bawang merah. Di
desa ini terdapat perbedaan karakter
tanah yang sangat mencolok antara
lahan yang terletak dekat
pemungkiman dan lahan yang jauh dari
pemungkiman. Hal ini di karenakan
material-material kapur yang terbawa
saat hujan dari pemungkiman dan
mengendap di lahan-lahan yang di lalui
aliran air, terutama di daerah dekat
pemungkiman. Sebagian petani
memanfaatkan lahan pinggiran yang
bertanah kapur untuk membudidayakan
bawang merah. Tentunya dalam proses
usahatani bawang merah di tanah kapur
berbeda dengan proses usahatani di
tanah sawah yang mempengaruhi
pendapatan usahatani bawang merah di
tanah kapur.
Berdasarkan uraian di atas maka
rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah bagaimanakah perbandingan
pendapatan dalam usaha tani bawang
merah di tanah kapur dengan tanah
sawah. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui perbandingan pendapatan
antara usahatani bawang merah di lahan
berkarakteristik tanah kapur dengan di
tanah sawah.
Soeharjo dan Patong (1973)
dalam Mubyarto (1986) mengatakan
bahwa berusahatani sebagai suatu
kegiatan untuk memperoleh produksi di
lapangan akan dinilai dari penerimaan
yang diperoleh dan biaya yang
dikeluarkan Unsur-unsur usahatani
menurut Soekartawi (1987),
menjelaskan bahwa tersedianya sarana
atau faktor produksi (input) belum
berarti produktifias yang diperoleh
petani akan tinggi. Namun bagaimana
petani melakukan usahanya secara
efiien adalah upaya yang sangat
penting. Efisensi teknis akan tercapai
bila petani mampu mengalokasikan
faktor produksi sedemikian rupa
sehingga produksi tinggi dapat tercapai.
Bila petani mendapat keuntungan besar
dalam usahataninya dikatakan bahwa
alokasi faktor produksi efisien secara
alokatif. Cara ini dapat ditempuh
dengan membeli faktor produksi pada
harga murah dan menjual hasil pada
harga relatif tinggi. Bila petani mampu
meningkatkan produksinya dengan
harga sarana produksi dapat ditekan
tetapi harga jual tinggi, maka petani
tersebut melakukan efisiensi teknis dan
efisiensi harga atau melakukan efisiensi
ekonomi.
METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan adalah




dan menyusun data, serta menganalisis
dan menjelaskan data tersebu. Lokasi
penelitian ditentukan secara sengaja
(purposive) di desa Sukorukun.
Pertimbangan bahwa daerah tersebut
merupakan salah satu daerah yang
memiliki lahan pertanian yang
berkarakteristik tanah kapur dan tanah
sawah. Penelitian akan dilaksanakan
pada bulan maret sampai apil. Populasi
dalam penelitian ini di pilih
berdasarkan karakteristik tanah yang di
usahakan dalam membudidayakan
bawang merah di lahan kapur dan lahan
sawah yang tinggal di Desa Sukorukun,
Jaken, Pati, Jawa Tengah. Sampel
berjumlah 34 petani terdiri dari 24
petani  lahan sawah dan 10 petani lahan
karakterisitik tanah kapur yang
terhimpun dalam satu kelompok tani
bawang merah Sumber Makmur.
Jenis-jenis analisis yang di gunakan
sebagai berikut:
Analisis biaya (soekartawi 2006)
TC = FC + VC
Dimana :
TC = Total biaya (Cost)
FC = biaya tetap (fixed cost)
VC = biaya variabel (variabel cost)
Analisis penerimaan (Soekartawi
2006)
TR = Y . Py
Dimana:
TR = total penerimaan (total revenue)
Y  = produksi  yang  diperoleh  dalam
suatu    usahatani
Py = harga Y
Analisis  pendapatan ( soekartawi
2006)
Pd  = TR – TC
Keterangan:
Pd = pendapatan usahatani
TR = total penerimaan (total revenue)
TC = Total biaya ( Cost )
Pengujian hipotesis
Analisis uji perbandingan ini
didasarkan atas bentuk hipotesis
sebagai berikut :
H0 : x1 > x2 lawan Ha : x1 < x2
Dimana :
x1 =  Pendapatan usahatani bawang
merah di tanah kapur
x2 = Pendapatan usahatani bawang
merah di tanah sawah
Ho = Pendapatan di tanah kapur lebih
tinggi atau sama dengan  di tanah
sawah
Ha = Pendapatan di tanah kapur lebih
rendah dari tanah sawah
Rumus t-test yang digunakan untuk
menguji hipotesis komparatif dua
sampel independent ditunjukan pada
rumus sebagai berikut ( Sugiyono
2012) :
Dimana:
X1 = Rata- rata pendapatan di tanah
kapur
X2= Rata- rata pendapatan di tanah
sawah
= Varians sampel tanah kapur
= Varians sampel tanah sawah
n1 = Sampel tanah kapur
n2 = Sampel tanah sawah
HASIL DAN PEMBAHASAN
Biaya adalah biaya yang di
keluarkan untuk menunjang
kelangsungan proses produksi
usahatani . Adapun analisis biaya-biaya
tersebut adalah sebagai berikut:
a. Biaya Variabel dan biaya lain-lain
Biaya variabel merupakan
biaya yang dikeluarkan yang
jumlah pengeluaranya tidak selalu
sama diantarnya yaitu biaya sarana
produksi, tenaga kerja dan biaya
operasional lain-lain, adapun rata-
rata penggunaan biaya tetap dapat
ditunjukan pada tabel 6.7
Tabel 2. Jumlah Biaya Variabel dan Biaya Lain-lain
Biaya- Biaya
Rata-rata biaya (Rp)
Per usahatani Per hektar
Tanah
kapur Tanah sawah Tanah kapur Tanah sawah
Benih 16.740.000 25.000.000 32.703.616,15 30.735.815,42
Pupuk 583.500 464.833,33 1.139.937,87 571.481,26
Pestisida 252.900 325.875 494.070,76 400.641,35
Tenaga kerja 3.267.500 4.481.250 6.382.479,92 5.509.394,9
Biaya lain-lain 750.500 736.166,66 1.466.192,58 905.067,33
Jumlah 21.593.900 31.008.124,99 42.186.296,78 38.122.400,27
Sumber : Analisis Data Primer
Dari tabel 2 dapat di ketahui
biaya biaya yang di keluarkan
dalam budidaya bawang merah di
lahan berkarakterisik tanah kapur
maupun di tanah sawah,  dimana
total biaya sarana produksi di lahan
berkarakteristik tanah kapur
sebesar Rp  21.593.900 per
usahatani dan Rp42.186.296,78
per hektar, sedangkan untuk di
tanah sawah Rp 31.008.124,99 per
usahatani dan Rp 38.122.400,27
per hektar.
b. Biaya Tetap
Biaya tetap merupakan biaya
yang pengeluaranya relatif sama
dan tidak bergantung pada hasil
produksi, yang terdiri dari biaya
sewa tanah, pajak, traktor dan
penyusutan alat.
Tabel 3. Jumlah Biaya Tetap
Biaya- Biaya
Rata-rata biaya (Rp)
Per usahatani Per hektar




244.900 799.166,66 472.141.89 982.521,56
Penyusutan alat /
musim 527.197,56 378.298,69 1.016.382,41 465.092,75
Jumlah 772.097,56 1.177.465,35 1.488.524,3 1.447.614,31
Sumber : Aalisis Data Primer
Dari tabel 3 dapat diketahui
bahwa Jumlah pengeluaran biaya
tetap untuk di lahan
berkarakteristik tanah kapur rata
rata sebesar Rp 772.097,56 per
usahatani dan Rp 1.488.524,3 per
hektar, sedangkan untuk di tanah
sawah rata-rata sebesar Rp
1.177.465,35 per usahatani dan Rp
1.447.614,32 per hektar.
c. Total Biaya Usahatani Bawang
merah
Total biaya di peroleh dari
penjumlahan biaya variabel dan
biaya tetap dalam usahatani
bawang merah.
Tabel 4 Total biaya usahatani bawang merah
Jenis biaya Jumlah biaya
Tanah kapur Tanah sawah
Per usahatani Per hektar Per usahatani Per hektar
Biaya Variabel
dan biaya lain-lain
21.593.900 42.186.296,78 31.008.124,99 38.122.400,27
Biaya tetap 772.097,56 1.508.386,03 1.177.465,35 1.447.614,31
Total biaya 22.365.997,56 43.694.683,81 32.185.590,36 39.570.014,58
Sumber: Analisis Data Primer.
Dari tabel 4 dapat di ketahui
bahwa total biaya usahatani
bawang merah di lahan
berkarakteristik tanah kapur
sebesar Rp. 22.356.997,56 per
usahatani dan 43.694.682,81 per
hektar. Sedangkan untuk usahatani
bawang di tanah sawah sebesar Rp.
32.185.590,34 per usahatani dan
Rp. 39.570.014,58 per hektar.
d. Penerimaan diperoleh dari
penjumlahan harga penjualan
seluruh hasil produksi.
Tabel 5. Jumlah Penerimaan Per Usahatani dan Penerimaan Per Hektar
Jenis Produksi
Di tanah kapur Di tanah sawah
Per
usahatani
Per hektar Per usahatani Per hektar
Produksi bawang
merah (kg)
2.742 5.356,82 4.579,58 5.630,28
Harga (Rp) 24.500 24.500 22.758,064 22.758,064
Jumlah penerimaan 66.786.500 130.475.511,4 103.824.583,3 127.645.329,2
Sumber : Analisis Data Primer.
Dari tabel 5. dapat diketahui
jumlah produksi yang di peroleh di
lahan berkarakteristik tanah kapur
dan tanah sawah. Untuk usahatani
bawang merah di lahan
berkarakteristik tanah kapur,
memperoleh produksi rata rata
sebesar 2.742 kg  per usahatani dan
5.356,82 kg per hektar dengan
harga rata-rata yaitu Rp. 24.500,-
sehingga total penerimaan
usahatani di lahan berkarakteristik
tanah kapur sebesar Rp
66.786.500,- per usahatani dan Rp
130.475.511,4 per hektar.
Sedangkan untuk usahatani
bawang merah di tanah sawah per
usahataninya memperoleh  rata
rata produksi leih tinggi yaitu
sebesar 4.579,58 kg  per usahatani
dan untuk perhektanya  sebesar
5.630,28 kg per hektar  dengan




dan Rp 127.645.329,2 per hektar.
Dari data tersebut dapat
diartikan bahwa penerimaan pada
usahatani bawang merah di tanah
sawah lebih tinggi untuk per
usahatani namun sedikit lebih
rendah per hektarnya jika di
bandingkan dengan usaha tani di
tanah kapur. Hal ini di sebabkan
perbedaan harga jual bawang
merah Varietas Thailand yang
sangat rendah. Sedangkan petani di




Analisis Pendapatan di peroleh
dari pengurangan total penerimaan
dengan total biaya yang digunakan
untuk produksi bawang merah.
Tabel 6. Pendapatan Usahatani Bawang merah
di tanah kapur Di tanah sawah
Per usahatani (Rp) Per hektar (Rp) Per usahatani (Rp) Per ha (Rp)
Penerimaan 66,789,500 128.757.470,6 103.824.583,3 127.645.329,2
Total biaya 22.365.997,56 43.694.683,81 32.185.590,36 39.570.014,58
Pendapatan 44.420.502,44 86.780.828,02 71.638.992,97 88.075.314,58
Sumber : Analisis Data Primer
Dari tabel 6 dapat di ketahui total
pendapatan usahatani bawang merah di
lahan berkarakteristik tanah kapur yaitu
sebesar Rp 44.420.502,44 per usahatani
dan Rp 86.780.828,02 per hektar
dengan total biaya Rp 22.365.997,56
per usahatani, sedangkan untuk per
hektar sebesar Rp 43.694.683,81.
Untuk usahatani bawang merah di
tanah sawah pendapatannya sebesar Rp
71,638.992,97 per usahatani dan Rp
88.075.314,58 per hektar dengan total
biaya Rp 32.185.590,36 per usahatani
dan untuk per hektar Rp 39.570.014,58.
Dari data tersebut dapat diartikan
bahwa pendapatan per usahatani
bawang merah di lahan berkarakteristik
tanah kapur secara matematis memiliki
pendapatan yang lebih rendah
dibandingkan dengan usahatani
bawang merah di tanah sawah.
Sedangkan pendapatan per hektar
usahatani bawang merah di lahan
berkarakteristik tanah kapur secara
matematis hampir sama dengan




Ho : x1 > x2
Ha : x1 <  x2
X1 =  usahatani bawang merah di tanah
kapur
X2 = usahatani bawang merah di tanah
sawah
Taraf nyata 5 %
Ttabel : 1,694
Thitung : -0,114
Berdasakan data diatas  dapat
diketahui bahwa T hitung (-0,114)  <  T
tabel (1,694)  menunjukan tidak
signifikan. Dengan tingkat kepercayaan
95% hasil uji tersebut diketahui bahwa
pendapatan usahatani bawang merah di
lahan berkarakteristik tanah kapur
sebanding atau lebih tinggi dari
usahatani bawang merah tanah sawah,
dapat di artikan bahwa hasil uji T
statistik tidak sesuai dengan hipotesis
yang telah ditentukan.
Dari pengujian hipotesis
menggunakan uji t statistik yang telah
di lakukan diperoleh hasil bahwa
Thitung (-0,114) dan Ttabel (1,694),
yang artinya T hitung lebih rendah dari
Ttabel dengan tingkat kepercayaan 95
%. Dari hasil pengujian ini menunjukan
hasil yang tidak signifikan. Dapat di
artikan bahwa secara perhitungan
statistik, usahatani bawang merah di
lahan berkarakteristik tanah kapur
memiliki pendapatan yang tidak beda
nyata jika di bandingkan dengan
usahatani bawang merah di tanah
sawah. Hal ini di sebabkan oleh
pendapatan per hektar antara usahatani
bawang merah di lahan kapur dan di
tanah sawah dapat di katakan  tidak
jauh berbeda. Pendapatan per hektar
usahatani bawang merah di lahan
berkarakteristik tanah kapur yaitu
sebesar Rp. 86.780.828,02. Sedangkan
pendapatan per hektar usahatani
bawang merah di tanah sawah sebesar
Rp. 88.075.314,58. Pendapatan per
hektar usahatani bawang merah di
keduanya hanya selisih Rp.
1.294.486,56. Sedangkan pendapatan
per usahatani bawang merah di tanah
sawah lebih tinggi dari pada di tanah
sawah. Hal ini di pengaruhi oleh luas
garapan per usahatani di tanah sawah
yang lebih luas. Selain itu,
Produktivitas per hektar usahatani
bawang merah di lahan berkatakteristik
tanah kapur maupun di tanah sawah
relatif seimbang yaitu hanya selisih
274,46 kg. Kebutuhan bibit secara fisik
yang hanya selisih 5 kg per hektar yaitu
1.090,12 kg untuk lahan
berkarakteristik tanah kapur dan
1085,48 untuk tanah sawah. Selain
kebutuhan bibit secara fisik, kebutuhan
bibit per hektar secara nilai juga
seimbang yaitu Rp. 32.703.616,15
untuk di tanah kapur dan
Rp.30.753.815,42.
KESIMPULAN
1. Terdapat perbedaan jenis varietas
bawang merah yang ditanam antara
di lahan berkarakteristik tanah
kapur dengan di tanah sawah.
2. Penanaman berasal dari umbi
sehingga kebutuhan bibit sangat
tinggi.
3. Terdapat perbedaan pada sistem
pengairan yaitu pada lahan
berkarakteristik tanah kapur
menggunakan sistem siram
sedangkan pada tanah sawah
menggunakan sistem “ebor” dan
sistem “leb ”
4. Penggunaan pupuk di lahan
berkarakteristik tanah kapur lebih
banyak daripada di tanah sawah.
5. Produktivitas bawang merah di
lahan berkarakteristik tanah kapur
5.355,82 kg/ ha sedikit lebih rendah
dari usahatani bawang merah di
tanah sawah 5.630,28 kg/ ha.
6. Biaya usahatani bawang merah per
hektar  di lahan berkarakteristik
tanah kapur lebih tinggi yaitu Rp.
43.694.683,81 sedangkan di tanah
sawah per hektar yaitu
Rp.39.570.014,58.
7. Pendapatan usahatani bawang
merah di lahan berkarakteristik
tanah kapur sebesar Rp
86.780.828,02 per hektar, relatif
seimbang dengan usahatani bawang
merah di tanah sawah sebesar Rp.
88.075.314,58 per hektar.
8. Hasil Uji-t tidak sigifikan hal ini
menunjukan bahwa pendapatan
usahatani bawang merah di lahan
berkarakteristik tanah kapur sama
atau tidak beda nyata dengan
Usahatani di tanah sawah.
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